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ABSTRACT 
 
This study aims to investigate the effect of multi-
channel teaching media and cognitive styles to-
ward the history learning achievement. This 
quantitative, experimental study employs a 2X2 
factorial design. It involves two independent 
variables, i.e. multi-channel teaching media (X1) 
and cognitive styles (X2), and learning achieve-
ment (Y) as the dependent variable. Population 
of the study is all students of the History Educa-
tion Department who are taking the History of 
Indonesia 3. Samples are selected from this group 
using random sampling and are collected by con-
ducting Learning Achievement and Cognitive 
Style tests. Findings signify that: (1) Teaching 
activities which utilize teaching media by utility 
(making use of the environment) bring greater 
learning achievement compared to those that 
utilize teaching media by design. (2) There are 
differences between the learning achievements of 
students. Those with field-independent cognitive 
style show better achievement than students who 
are field-dependent. (3) Findings show that stu-
dents of the Indonesian History 3 course who 
were taught using teaching media by utility ob-
tain better learning achievement than those who 
were taught using teaching media by design. 
Making use of the media available in the immedi-
ate learning environment will make it easier for 
students to manipulate information that they 
receive with their respective cognitive structure. 
 
Keywords: media, cognitive style, History learn-
ing achievement 
 

 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh media dan gaya kognitif terhadap hasil 
belajar sejarah. Penelitian menggunakan eksperi-
men ini menggunakan desain faktorial 2X2. Ini 
melibatkan dua variabel independen, yaitu media 
pembelajaran (X1) dan gaya kognitif (X2), dan 
prestasi belajar (Y) sebagai variabel dependen. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh maha-
siswa Jurusan Pendidikan Sejarah yang 
mengambil Sejarah Indonesia 3. Sampel dipilih 
menggunakan random sampling dan dikumpul-
kan dengan melakukan hasil Belajar dan tes Ga-
ya kognitif. Temuan menandakan bahwa: (1) 
kegiatan Pengajaran yang memanfaatkan media 
pembelajaran by utility (memanfaatkan ling-
kungan) membawa hasil belajar yang lebih besar 
dibandingkan dengan mereka yang memanfaat-
kan media pembelajaran by design. (2) Ada 
perbedaan antara prestasi belajar siswa. Mereka 
dengan gaya kognitif menunjukkan prestasi lebih 
baik. (3) Temuan menunjukkan bahwa siswa 
dari kuliah Sejarah Indonesia 3 yang diajarkan 
menggunakan media pembelajaran by utility 
memperoleh prestasi belajar yang lebih baik da-
ripada mereka yang diajarkan menggunakan 
media yang mengajar dengan by design. Me-
manfaatkan media yang tersedia di lingkungan 
belajar langsung akan memudahkan siswa untuk 
memanipulasi informasi yang mereka terima 
dengan struktur kognitif mereka masing-masing. 
 
Kata kunci: media, gaya kognitif, hasil belajar 
sejarah 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan sejarah termasuk pela-

jaran pendidikan moral, membuat 
manusia bijaksana, melatih negarawan 
menjadi terampil dan warga negara 

menjadi berpikir cerdas dan berguna, 
melatih kemampuan berpikir kritis, me-
nyimpan  ingatan dan  imaginas i 
(Kochhar, 2008). Selanjutmya pembela-
jaran menurut Gredler (1991) adalah 
untuk membangun pemahaman penge-
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tahuan awal adalah salah satu syarat 
untuk mendapat pengetahuan baru. 
Wineburg (2006) menjelaskan bahwa 
“sejarah memiliki potensi untuk men-
jadikan kita manusia yang berperike-
manusiaan, hal yang tidak dapat dila-
kukan oleh mata pelajaran lain dalam 
kurikulum sekolah.” 

Internalisasi nilai-nilai masa lalu 
dalam mengembangkan sikap siswa 
yang memiliki rasa kebangsaan dan cin-
ta tanah air berbanding lurus dengan 
hasil belajar sejarah. Hasil belajar adalah 
suatu kemampuan yang berupa ke-
terampilan dan perilaku yang di sebab-
kan dari kegiatan proses belajar. Gagne 
(1974) mendefinisikan hasil belajar se-
bagai kemampuan siswa secara internal, 
yang dapat diamati, kemampuan yang 
dimaksud dalam konteks ini adalah di-
maknai sebagai capabilities. Lebih lanjut 
Gagne dan Buliner (2002) berpendapat 
bahwa hasil belajar membagi lima ke-
lompok kemampuan  yaitu: (1) informa-
si verbal (verbal  information), (2) ket-
erampilan intelektual (intellectual skill), 
(3) strategi kognitif (cognitif strategy), (4) 
keterampilan motorik (motor skill) dan 
(5) sikap (attitude). Sementara Degeng 
menyatakan  hasil belajar adalah semua 
efek yang dapat dijadikan sebagai indi-
k a t o r  t en t ang  n i l a i  d a r i  s ua t u 
penggunaan metode dibawah kondisi 
yang berbeda. 

Akan  t e tap i  da lam prak t ik 
pelaksanaannya, prestasi belajar sejarah 
siswa tidak mengalami perkembangan 
yang signifikan bahkan berada pada po-
sisi yang stagnant. Ada beberapa hal 
yang menyebabkan pembelajaran se-
jarah menjadi tidak menarik dan mem-
bosankan, antara lain faktor kebijakan 
pemerintah yang cenderung memar-
ginalkan pendidikan sejarah, materi 
yang sangat banyak dan ada beberapa 
yang kontroversial, kompetensi guru 
dan persepsi siswa dan masyarakat ter-
hadap gengsi serta prospek mempelajari 

sejarah (Suryadi, 2012: 83).  
 Rendahnya prestasi belajar se-

jarah siswa bila tidak ditangani sedini 
mungkin akan menyebabkan muncul-
nya berbagai permasalahan baru. Per-
masalahan utama yang dihadapi adalah 
tidak tahunya generasi muda terhadap 
masa lalu bangsanya.  

Upaya pembenahan terhadap ren-
dahnya prestasi belajar siswa dapat 
dilihat dari beberapa aspek, terutama 
aspek-aspek yang mempengaruhi pro-
ses belajar. Burhanudin dan Wahyuni 
(2008:19-28) menyatakan ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi proses bela-
jar, yakni faktor internal yang terdiri 
atas faktor fisiologis dan psikologis, ser-
ta faktor eksternal yang meliputi ling-
kungan sosial dan lingkungan nonso-
s ia l .  Faktor  in terna l  dar i  aspek 
psikologis antara lain kecerdasan, moti-
vasi, minat, sikap, dan bakat. Faktor  
eksternal berupa lingkungan sosial 
terdiri atas lingkungan sosial sekolah, 
lingkungan sosial masyarakat, dan ling-
kungan sosial keluarga. Sementara itu 
lingkungan nonsosial terdiri atas ling-
kungan alamiah, lingkungan instrumen-
tal, dan faktor materi pelajaran. 

Da r i  b e rbaga i  f a k t o r  yang 
mempengaruhi proses belajar, ada be-
berapa faktor yang dapat dikondisikan. 
F a k t o r  e k s t e r n a l  y a n g  s a n g a t 
mempengaruhi adalah lingkungan 
sekolah, khususnya media pembelajar-
an. Media sebagai salah satu komponen 
dalam pembelajaran merupakan suatu 
subsistem yang keberadaanya tidak 
dapat dilepaskan dalam proses pem-
belajaran. Dengan demikian posisi me-
dia  sangat pent ing dalam usaha 
menyampaikan informasi dalam pem-
belajaran. Dengan penggunaan media, 
optimalisasi pencapaian tujuan pem-
belajaran dalam berbagai ranah dapat 
terwujud. 

Menurut pengembangan dan per-
siapan pengadaannya, media dibedakan 
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menjadi dua, yaitu media by utilization 
dan media by design. Media by utilization 
merupakan media yang tersedia, di-
manfaatkan, serta dibuat secara komer-
sial dan telah siap pakai. Sedangkan me-
dia  by  design  adalah media yang 
dirancang dan dipersiapkan secara khu-
sus (Sadiman, 2002). 

Belajar sejarah dengan memanfaat-
kan media termasuk salah satu strategi 
penerapan paradigma konstrukstivisme. 
Paradigma pembelajaran masih teacher 
oriented atau dosen dianggap sebagai sa-
tu-satunya sumber belajar dan media 
belajar. Sedangkan pendidikan modern, 
sifatnya student oriented, dapat belajar 
dengan banyak sumber, tidak hanya 
dengan dosen, misalnya lingkungan 
sekitar yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar termasuk manusia, benda 
peninggalan sejarah, arsip, dokumen, 
museum, orang dan sebagainya. 

Satu hal yang juga mempengaruhi 
hasil belajar adalah gaya kognitif. Penge-
tahuan gaya kognitif dalam pembelaja-
ran dibutuhkan untuk merancang atau 
memodifikasi materi pembelajaran, 
tujuan pembelajaran, serta metode pem-
belajaran. Dengan adanya interaksi dari 
faktor gaya kognitif, tujuan, materi, dan 
metode pembelajaran, maka hasil belajar 
dapat dicapai semaksimal mungkin. 

Gaya kognitif yang dapat mem-
pengaruhi karakteristik individu adalah 
gaya kognitif Field Independent. Ada be-
berapa karakteristik individu yang me-
miliki gaya kognitif Field-Independent, 
antara lain: (1) memiliki kemampuan 
menganalisis untuk memisahkan objek 
dari lingkungan sekitar, sehingga persep-
sinya tidak terpengaruh bila lingkungan 
mengalami perubahan; (2) mempunyai 
kemampuan mengorganisasikan objek-
objek yang belum terorganisasi dan 
mereorganisasi objek-objek yang sudah 
terorganisir; (3) cenderung kurang sensi-
tif, dingin, menjaga jarak dengan orang 
lain, dan individualistis; (4) memilih 

profesi yang bisa dilakukan secara indi-
vidu dengan materi yang lebih abstrak 
atau memerlukan teori dan analisis; (5) 
cenderung mendefinisikan tujuan 
sendiri, dan (6) cenderung bekerja 
dengan mementingkan motivasi intrinsik 
dan lebih dipengaruhi oleh penguatan 
instrinsik (Witkin, 1977, Hamid, 2002). 

Selain gaya kognitif Field Independ-
e n t ,  g a y a  k ogn i t i f  y ang  d apa t 
mempengaruhi individu adalah gaya 
kognitif Field Dependent. Terdapat be-
berapa karakteristik individu yang me-
miliki gaya kognitif field-dependent, antara 
lain: (1) cenderung berpikir global, 
mamandang objek sebagai  satu kesatuan 
dengan lingkungannya, sehingga persep-
sinya mudah terpengaruh oleh peru-
bahan lingkungan; (2) cenderung 
menerima struktur yang sudah ada kare-
na kurang memil iki  kemampuan 
merestrukturisasi; (3) memiliki orientasi 
sosial, sehingga tampak baik hati, ramah, 
bijaksana, baik budi dan penuh kasih 
sayang terhadap individu lain; (4) cen-
d e r u n g  m em i l i h  p r o f e s i  y a n g 
menekankan pada keterampilan sosial; (5) 
cenderung mengikuti tujuan yang sudah 
ada; dan (6) cenderung bekerja dengan 
mengutamakan motivasi eksternal dan 
lebih tertarik pada penguatan eksternal, 
berupa hadiah, pujian atau dorongan dari 
orang lain (Witkin, 1977; Hamid, 2002). 

Un tuk  me l i h a t  e f e k t i v i t a s 
penggunaan media dan gaya kognitif 
dalam pembelajaran sejarah, peneliti 
melakukan kajian terhadap mata kuliah 
Sejarah Indonesia. Mata kuliah Sejarah 
Indonesia adalah salah satu matakuliah 
pokok di Jurusan Pendidikan Sejarah, 
kelulusan bersyarat dengan beban 3 
SKS. Untuk strategi penyajian dalam 
proses pembelajaran masih bersifat kon-
vensional dengan metode ceramah dan 
hanya memakai media dan sumber bela-
jar dengan buku teks yang ada saja, se-
hingga pembelajaran menjadi tidak me-
nantang, tidak dianalisis lebih dalam 
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dan sifatnya verbal sehingga mahasiswa 
hanya menerima apa adanya. Oleh kare-
na i tu,  peneli t ian ini  bermaksud 
melakukan kajian terhadap pemanfaat-
an media pembelajaran terhadap hasil 
belajar sejarah. 

Dari berbagai pemikiran di atas, 
pene l i t i an  in i  b e r tu j uan  un tuk 
mendeskripsikan dan menganalisis 
perbedaan pengaruh dari variabel 
bebas, yaitu media pembelajaran ber-
basis aneka sumber dan gaya kognitif 
terhadap hasil belajar sebagai variabel 
terikat. Di samping itu juga diketahui 
ada atau tidaknya interaksi antara 
kedua variabel bebas mempengaruhi 
has i l  be la jar  mahasi swa.  Secara 
operasional tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan menganalisis,  

 
 
METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini digunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan 
melibatkan tiga variabel, dua variabel 
yang akan diteliti adalah media pembela-
jaran berbasis aneka sumber (X1) adalah 
terdiri dari media pembelajaran by utility 
dan media pembelajaran by design  dan  
va r i abe l  bebas  modera to r  yang 
dibedakanya  atas dua kelompok yaitu  
gaya kognitif  Field Independent dan  gaya 
kognitif Field Dependent (X2) serta varia-
bel terikat adalah hasil belajar sejarah (Y) 
jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen dengan rancangan faktorial 
2x2. 

Populasi target dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa jurusan 
Pendidikan Sejarah dan populasi ter-
jangkau adalah mahasiswa yang mengi-
kuti mata kuliah Sejarah Indonesia se-
mester gasal fakultas ilmu sosial Univer-
sitas Negeri Medan. Sampel dalam 
kegiatan ini adalah sebagai berikut. 

 
 

 
Tabel 1. Ukuran Sampel dalam Penelitian 

 

 
 
Sebelum hipotesis diuji, perlu di-

lakukan uji persyaratan analisis data. 
Persyaratan data yang dibutuhkan un-
tuk menguji hipotesis adalah data yang 
berdistribusi normal dan homogen agar 
hasil penelitian dapat dipertanggungja-
wabkan secara penelitian jika sampel 
diambil secara acak. Uji persyaratan a-
nalisis data dilakukan dengan uji 
Liliefors untuk uji normalitas dan uji 
homogenitas dengan uji Fisher dan uji 
Barlett (Ary dkk., 2004) Kemudian, ana-
lisis hasil penelitian menggunakan ana-
lisis varians (Anava) dengan rancangan 
factorial 2 X 2. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data Penelitian 
 

Berdasarkan perhitungan dan 
pengukuran, pada tabel 2 adalah 
deskripsi dari hasil belajar sejarah ma-
hasiswa. Secara keseluruhan hasil peng-
ujian hipotesis dengan ANAVA 2 x 2 
dapat dilihat pada Rangkuman ANAVA 
2 x 2 di tabel 3. 

 
 

Pembahasan  
 

Temuan hasil penelitian secara 
keseluruhan dapat dideskripsikan bah-

Gaya Kognitif Media Pembelajaran 

By utility 
(A2) 

By design 
(A1) 

Field  
Independent 
(B1) 

15 14 

Field  
Dependent (B2) 

15 14 

Total 30 28 
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wa hasil belajar dengan menggunakan 
med i a  p embe l a j a r an  b y  u t i l i t y 
(pemanfaatan lingkungan, situs, arsip, 
dokumen, orang) teruji lebih unggul 
da r ipada  pembe l a j a r an  dengan 
menggunakan by design (buku teks). Hal 
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 
bahwa rerata peserta didik yang 
menggunakan media pembelajaran by 
utility  (lingkungan yang dimanfaatkan) 
secara signifikan lebih baik dibanding 
dengan rerata skor hasil belajar maha-
siswa yang menggunakan media by de-
sign (buku teks). 

Hasil pengujian pertama, media 
dengan menggunakan/memanfaatkan 

lingkungan (by utility) terutama situs, 
arsip, dokumen dan orang merupakan 
salah satu strategi pembelajaran untuk 
lebih memudahkan mahasiswa lang-
sung melihat dengan pengalamannya 
sendiri. Sehingga pembelajaran menjadi 
konkrit tidak verbal. Untuk pembelajar-
an sejarah sangat diperlukan pembela-
jaran yang bersifat konkrit karena  
menurut Edgar Dale dengan kerucut  
pengalaman bahwa dengan pengalaman 
sendiri untuk mendapatkan penge-
tahuan dan hal ini dapat di temukan di 
lingkungan, dan langsung kepada 
obyeknya. Dengan demikian, pengalam-
an langsung yang ditemukan menjadi-

Gaya Kognitif (B) Media Pembelajaran (A) Total 

by utility (A1) by design (A2) 

Field independent 
(B1) 

Ʃx1 = 576 Ʃx3 = 480 Ʃx13 = 1056 

n1 = 15 n3 = 14 n13 = 29 

1  = 38,00 
X

3  = 34,64 
X

13 = 36,62 
X

s1 = 3,76 s3 = 2,32 s13 = 3,88 

Field dependent (B2) Ʃx2 = 475 Ʃx4  = 448 Ʃx24  = 923 

n2 = 15 N4 = 14 N24     = 29 

2  = 31,20 
X

4   = 32,07 
X

24   = 31,59 
X

s2 = 3,49 s 4    = 2,53 s13 = 3,88 

Total Ʃx12   = 1051 Ʃx34   = 928 Ʃx1234   = 1979 

n12 = 30 N34   = 28 N1234    = 58 

12  = 33,36 
X

34   = 35,03 
X

1234  = 34,12 
X

s 12 = 2,96 s 34  = 4,02 s 12 34 = 4,14 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Belajar Mahasiswa 

Sumber Variansi Dk JK RJK Fhitung Ftabel (0,05) Keterangan 

Media Pembelajaran 1 51,76 51,76 4,99 4,02 Signifikan 

Gaya Kognitif 1 304,98 304,98 29,42 4,02 Signifikan 

Interaksi 1 71,62 71,62 6,91 4,02 Signifikan 

Antar Kelompok 3 428,36 142,79       

Galat 54 559,79 10,37       

Total 57 988,16         

Tabel 3. Rangkuman Analisis Varians Penelitian 
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kan pembelajaran yang bermakna dan 
semakin menambah wawasan maha-
siswa untuk mengetahui bahwa kebe-
naran tentang peristiwa-peristiwa se-
jarah yang sudah terjadi, bangsa-bangsa 
pada masa lalu dibangun oleh sebagian 
besar akibat dari penindasan bangsa 
la in  dan  mempunyai  per i s t iwa-
peristiwa yang menentukan dalam per-
jalanan kehidupan bangsa. Peranan ma-
hasiswa sebagai generasi muda sangat 
penting untuk menjaga kelestarian pe-
ninggalan dari para orang-orang ter-
dahulu darinya, pada era globalisasi 
yang terjadi saat ini tugas para maha-
siswa harus mempertahankan identitas 
nasional dalam lingkungan yang  ko-
laboratif.  Mempelajari sejarah akan  
sangat kurang berarti jika tidak diikuti 
dengan pemahaman akan nilai-nilai 
yang terkandung  di dalamnya untuk 
menambah minat dan motivasi belajar 
mahasiswa, maka dengan memanfaat-
kan media yang ada di lingkungan 
dapat menjadi bukti kongkrit dari apa 
yang dipelajari di dalam kelas.  

Pendidikan sejarah saat ini sedang 
menghadapi tantangan dalam membela-
jarkan sejarah kepada mahasiswa se-
bagai calon guru sejarah, perlu diper-
siapkan untuk menjadi guru yang dapat 
membangkitkan minat dan motivasi un-
tuk belajar dan diharapkan sum-
bangannya  untuk menumbuhkan 
kesadaran para warga negara, maha-
siswa ataupun masyarakat Indonesia. 
Idealnya pendidikan sejarah adalah 
bagaimana dapat membantu para maha-
siswa untuk sadar memahami konteks 
masa lalu, membangkitkan kesadaran 
masa lalu yang bermakna, memberikan 
pengetahuan melalui bukti-bukti pe-
ninggalan sejarah yang ada seperti 
bangunan-bangunan, benda-benda, ide 
maupun dokumen, arsip dan se-
bagainya. Selanjutnya para mahasiswa 
dapat langsung melihat membaca atau-
pun menyaksikan bukti-bukti pening-

galan sejarah bangsanya.   
D e n g a n  m e m a n f a a t k a n /

menggunakan lingkungan yang dapat 
dijadikan media dan sumber belajar 
akan dapat memotivasi mahasiswa un-
tuk mempelajarinya. Daya kritis dan 
kreatif mahasiswa tersalur dan langsung 
dapat mengetahui, membandingkan, 
memahami, mengevaluasi ,  meng-
aplikasikan dan mensintesiskan serta 
apa yang dipelajari melalui proses bela-
jar sejarah secara konkrit menyebabkan 
mahasiswa menjadi belajar dengan   
pengalamannya sendiri akhirnya men-
jadi pembelajaran yang mempunyai 
kebermaknaan bagi dirinya. Proses 
pembelajaran yang paling penting bagi 
dosen adalah satu diantarannya maha-
siswa akan mempelajari hal-hal yang 
bermakna bagi dirinya, mengorganisasi-
kan bahan dan ide dari informasi, 
mengetahui dan mengevaluasi menjadi 
suatu hal yang dapat ditemui dan di-
jadikan pedoman untuk kehidupan bagi 
d i r i  sendir i ,  bermasyarakat  dan 
bernegara. 

Dengan menggunakan media 
yang dapat dimanfaatkan yang ada di 
l ingkungannya, mahasiswa dapat 
mengungkap dan menceritakan bahkan 
paham akan informasi yang terkandung 
dalam sumber itu melalui media dengan 
menginterpretasi dan menganalisis in-
formasi yang ditemukan. 

Belajar berdasarkan perolehan 
dari pengalaman sendiri ini adalah 
pengetahuan yang dapat bertahan lama, 
memberi makna pada dirinya dan men-
jadikan belajar itu menjadi salah satu 
yang diminati para mahasiswa sesuai 
dengan prinsip-prinsip belajar humanis-
tik. Manusia mempunyai belajar alami, 
dan belajar bermakna lebih berarti jika 
mahasiswa langsung melakukannya 
sendiri dan terlibat langsung dengan 
objek tersebut. Selanjutnya menurut Ge-
stalt seluruh kegiatan yang berkaitan 
dengan belajar menggunakan insight 
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(pemahaman)  an tara  hubungan-
hubungan dengan belajar secara mau-
pun keseluruhan. 

Gaya kognitif individu adalah 
bagaimana individu memproses dan 
mempertahankan informasi baru yang 
ditemukan berdasarkan pengalaman 
sendiri dan gaya kognitif setiap indi-
vidu akan berbeda tergantung dari 
pengaruh internal dan eksternal.  Selain 
sebagai sumber belajar, lingkungan juga 
dapat dimanfaatkan sebagai media bela-
jar yakni lingkungan menjadi sebuah 
laboratorium alam yang baik dan 
ekonomis. Selama ini belajar cendrung 
masih terus menerus di dalam kelas 
dengan menggunakan buku teks saja, 
sehingga proses pembelajaran menjadi 
monoton, kaku, tidak membuat maha-
siswa kreatif dan hanya menerima saja. 

Padahal sebenarnya proses pem-
belajaran sejarah bisa dilakukan diluar 
kelas dengan memanfaatkan sumber 
belajar yang ada disekitar, dan ling-
kungannya ini dapat menjadi media 
pembelajaran  untuk menyampaikan 
informasi pada mahasiswa. Selanjutnya 
m a h a s i sw a  a k a n  m emp r o s e s , 
menginterpretasi, menghubungkan, 
membukitkan apa yang telah dipelajari 
di dalam kelas ternyata ada buktinya di 
luar kelas. Lain halnya dengan pembela-
jaran dengan menggunakan buku teks 
(by design) dalam membelajarkan sejarah 
mahasiswa hanya membaca, menerima 
serta mencatat sehingga terkesan pem-
belajaran kurang aktif apa lagi sebagian 
dari mahasiswa kurang gemar mem-
baca, maka akhirnya menjadi kurang 
menarik/bergairah dalam pembelajaran 
di dalam kelas. Padahal mengevaluasi 
sumber adalah bagian dari kegiatan 
proses pembelajaran sejarah kurang 
teraplikasikan. 

Sarana pembelajaran sejarah men-
jadi sangat diperlukan dalam pengem-
bangan strategi pembelajaran dan     
sangat erat kaitanya dengan tersedianya 

fasilitas dan kelengkapan untuk proses 
kegiatan pembelajaran misalnya gam-
bar. Model (statis) dan yang bersifat 
dinamis (seperti kehidupan yang nyata 
di sekitar mahasiswa. Sarana pembela-
jaran termasuk media belajar, ruang 
belajar serta sumber belajar dapat 
memudahkan, membantu  dalam proses 
pembelajaran. Pemanfaatan media pem-
belajaran secara optimal dapat mem-
pertinggi kualitas proses pembelajaran 
yang pada akhirnya dapat meningkat-
kan hasil belajar sejarah. 

Pengujian hipotesis yang kedua, 
menunjukkan hasil bahwa gaya kognitif 
mahasiswa ada pengaruh yang berbeda 
terhadap hasil belajar. Untuk maha-
siswa yang memiliki gaya kognitif Field 
independent lebih unggul hasil belajarnya 
dari pada mahasiswa yang mempunyai 
gaya kognitif Field Dependent terhadap 
hasil belajar Sejarah Indonesia. 

  Sebagai seorang dosen harus dan 
perlu mengetahui tentang karakteristik 
mahasiswa untuk memudahkan proses 
pembelajaran, sesuai dengan tujuan uta-
ma dari pendidikan adalah bagaimana 
bisa membantu mahasiswa untuk 
mengembangkan dirinya, mengenal 
dirinya dan membantu membangkitkan 
potensi-potensi yang ada pada dirinya 
seperti: bagaimana individu dapat ber-
perilaku belajar yang bisa merubah cara 
belajarnya, misalnya apabila menerima 
informasi bagaimana individu dapat 
memerosesnya. Teori humanistik mem-
bedakan dua tipe belajar yakni: (1) Kog-
nitif (kebermaknaan) dan (2) eksperien-
tial (pengalaman). 

Gaya kognitif  individu akan 
menghasilkan informasi pembelajaran 
sebagai proses internal dapat mewakili 
persepsi, pemikiran, pemecahan masa-
lah yang relatif permanen dalam diri 
individu gaya kognitif menggambarkan 
kebiasaan berperilaku relatif permanen 
pada individu. dalam menerima, meng-
olah, memproses informasi. Gaya kogni-
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tif kajian Satterly dan Telfer yang 
dikutip Hamid (2002) mengemukaan 
bahwa ada kecenderungan yang ber-
beda relatif tetap antara kelompok gaya 
kognitif Field Independent dan Field De-
pendent terhadap berbagai proses pem-
b e l a j a r an  t e r t e n t u  y ang  dapa t 
mempengaruhi hasil belajar dan retensi. 

Bagi individu yang memiliki gaya 
kognitif dari kelompok Field Dependent 
lebih mudah mempelajari ilmu sosial, 
kurang mampu dan sukar untuk 
mempelajari bahan-bahan yang tidak 
terstruktur, jika dibandingkan dengan 
individu dari kelompok yang mempu-
nyai gaya kognitif Field Independent me-
mahami bahan-bahan yang tidak ter-
struktur. Untuk pemrosesan informasi 
individu dari kelompok Field Dependent 
cendrung kurang mampu untuk infor-
masi yang berkaitan dengan pemecahan 
masalah dalam hal ini terkait dengan 
pembelajaran yang menggunakan me-
dia pembelajaran tentang sejarah se-
h ingga  has i l  be l a j arnya  rendah 
dibandingkan individu dari kelompok 
Field Independent.  

Untuk kelompok Field Independent 
dalam memahami ilmu pengetahuan 
sosial harus memerlukan bantuan dan 
ini dilakukan dengan membelajarkan 
sejarah melalui media pembelajaran se-
jarah tepatnya pengkajian informasi 
yang ada di sekitar individu, hal ini 
sesuai dengan perilaku yang dimiliki 
bahwa Field Independent cendrung me-
miliki tujuan dan memperkuat sendiri 
dalam mengembangkan dirinya. Selan-
jutnya informasi yang telah didapat un-
tuk kelompok Field Independent dapat 
menganalisis informasi yang telah 
didapatkan, hal inilah yang menyebab-
kan perolehan hasil  belajar lebih tinggi 
dari  kelompok  gaya kognitif Field De-
pendent. 

Sementara individu atau maha-
siswa yang berasal dari kelompok Field 
Dependent sukar mempelajari bahan-

bahan yang tidak berstruktur serta perlu 
bantuan untuk penguatan ingatan, se-
hingga cenderung menerima bahan 
pelajaran yang telah terstruktur dan ku-
rang mampu untuk menyusun kembali 
dari informasi yang didapatkannya. 
Kemudian masalah atau informasi yang 
didapatkan dalam proses pembelajaran, 
belajar dan bekerja dengan kelompok 
lebih disukai dan menyenangi tugas-
tugas berbasis masalah dalam waktu 
jangka panjang. Hal ini kurang sesuai 
d e n g a n  p e m b e l a j a r a n  y a n g 
menggunakan lingkungan sebagai pusat 
informasi untuk mendapatkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan se-
jarah sehingga individu/ mahasiswa 
dalam kelompok Field Dependent ini 
mendapat kesulitan yang menyebabkan 
hasil Sejarah Indonesia 3 lebih rendah 
dibanding kelompok Field Independent. 

Kajian hasil penelitian menggam-
barkan bahwa hasil belajar kelompok 
Field Independent lebih baik hasilnya 
dibandingkan dengan kelompok  Field 
Dependent.  Dalam penelitian Hamid 
(2002) dinyatakan adanya perbedaan 
hasil belajar antara mahasiswa yang 
memiliki Field Independent dibandingkan 
dengan mahasiswa Field Dependent 
demikian juga dari hasil kajian Diptoadi 
dkk. (2003) yang menemukan bahwa 
hasil belajar Field Independent lebih 
unggul dari Field Dependent  maka 
temuan penelitian ini memperkuat dan 
mendukung temuan hasil penelitian ter-
adahulu yang relatif ada persamaan va-
riabel yakni gaya kognitif.  

Gaya kognitif merupakan variasi 
cara mahasiswa yang menunjukkan ke-
biasaan berperi laku yang relati f 
menetap dalam dirinya dalam meneri-
ma, mengingat, berpikir, menyimpan, 
membentuk, dan memanfaatkan infor-
masi. Dengan gaya kognitif Field De-
pendent, mahasiswa cenderung lebih 
mandiri dalam pengembangan ke-
terampilan interpersonal, tetapi kurang 
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mandiri dalam pengembangan ke-
terampilan merestrukturisasi kognitif 
dan memiliki kemampuan analitik yang 
kuat dan senang bekerja sendiri. Se-
baliknya, dengan gaya kognitif Field In-
dependent, mahasiswa cenderung lebih 
mandiri dalam pengembangan ke-
terampilan merestrukturisasi kognitif 
tetapi kurang mandiri dalam pengem-
bangan keterampilan interpersonal. 
Apabila dihubungkan dengan kemam-
puan belajar sejarah, mahasiswa Field 
Dependent akan dapat mendeskripsikan 
kata -kata  ide- ide  atau gagasan-
gagasannya secara panjang lebar. Hal 
ini sesuai dengan karakteristik maha-
siswa Field Dependent yang memiliki ke-
cenderungan untuk berpikir global. Di 
samping itu, dalam pembelajaran se-
jarah, mahasiswa Field Dependent akan 
termotivasi belajarnya apabila adanya 
penghargaan, pujian  dari dosen. Lain 
halnya, mahasiswa yang memiliki gaya 
kognit i f  Fie ld  Independent  dalam 
pengungkapan gagasan dan ide-idenya 
langsung masuk kepada topik apa yang 
ditulisnya. 

Pengujian hipotesis ketiga, selan-
ju tnya  dar i  has i l  pene l i t i an  in i 
menghasilkan bahwa terdapat interaksi 
antara media pembelajaran (by design 
dan by utility) dan gaya kognitif maha-
siswa terhadap hasil belajar sejarah. Ga-
ya kognitif Field independent yang dimili-
ki mahasiswa dalam proses pembela-
jaran sejarah, cenderung melihat bagian-
bagian terpisah dari keseluruhan dan 
bukan keseluruhan untuk belajar ilmu 
sosial itu sendiri memerlukan bantuan 
untuk memahaminya. Interaksi yang 
ada perlu diberi  petunjuk untuk 
menggunakan konteks dari informasi 
tersebut. Hal ini dilakukan karena ke-
lompok mahasiswa Field Independent ini 
dalam proses pembelajaran lebih mudah 
untuk melakukan analisis dan sintesis 
dari informasi yang ada. Dengan 
demikian, kelompok mahasiswa yang 

Field Independent ini juga untuk hal-hal 
yang berkaitan dengan pengembangan 
struktur materi dan media pembelajaran 
dengan memanfaatkan lingkungan lebih 
cocok, karena kemampuan untuk me-
mecahkan masalah dan menganalisis 
sumber belajar lebih mampu untuk 
menerimanya serta cenderung memiliki 
reinforcement sendiri tanpa dibimbing. 

Sementara kelompok mahasiswa 
yang memiliki gaya kognitif Field De-
pendent cenderung menerima bahan 
pelajaran yang sudah terstruktur dan 
kurang mampu untuk memproses kem-
bali  informasi yang diterima j ika 
dibanding dengan mahasiswa ke-
lompok Field Independent. Selanjutnya 
mahasiswa gaya kognitif Field Dependent 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media tentang informasi 
s e j a r ah ,  ku r ang  mampu  un tuk 
memprosesnya karena cenderung 
menerima dan perlu diajari untuk 
menganalisis memecahkan masalahnya 
dan sekaligus untuk melaporkannya. 
Oleh sebab itu mahasiswa yang mem-
iliki kelompok Field Dependent lebih 
sesuai dengan memberi informasi pem-
belajaran sejarah dengan menggunakan 
media by design (buku teks) yang sudah 
terstruktur dan mempunyai ingatan 
yang lebih baik untuk ilmu-ilmu sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan maka dapat diambil ke-
simpulan bahwa ada interaksi antara 
media pembelajaran dan gaya kognitif 
terhadap hasil belajar sejarah maha-
siswa di Jurusan Pendidikan Sejarah. 
Media adalah salah satu alat bantu 
mengajar sekaligus dapat menjadi sum-
ber belajar dalam pembelajaran sejarah 
dan dapat menggantikan peran dosen 
dalam proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan media dalam proses 
pembelajaran ini dapat diharapkan ada 
peningkatan untuk memahami sejarah, 
belajar yang bermakna sekaligus dengan 
perolehan pengalaman sendiri diharap-
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kan dapat meningkatkan kesadaran se-
jarah mahasiswa. Strategi pembelajaran 
y a n g  d i l a k s a n a k a n  d e n g a n 
menggunakan media akan menambah 
minat belajar mahasiswa sesuai dengan 
tujuan belajar yang mengaktifkan pem-
belajaran  (active learning).  
 
 
SIMPULAN 
 

Hasil belajar sejarah mahasiswa 
yang dibelajarkan melalui peman-faatan 
med i a  p embe l a j a r an  b y  u t i l i t y 
(lingkungan yang dimanfaatkan) lebih 
baik daripada mahasiswa yang me-
manfaatkan media pembelajaran by de-
sign (buku teks). Pembelajaran sejarah 
yang diterapkan pada maha-siswa, ber-
dasarkan hasil penelitian bahwa dengan 
penggunaan media pembelajaran yang 
digunakan lebih baik bersifat kongkrit, 
langsung dapat melihat kepada ob-
jeknya. 

Hasil belajar sejarah mahasiswa 
yang memiliki gaya kognitif Field Inde-
pedent lebih baik daripada mahasiswa 
yang memiliki gaya kognitif Field De-
pendent. Setiap mahasiswa mempunyai  
karakteristik yang berbeda, oleh sebab 
itu dalam menerapkan strategi pembela-
jaran dalam kegiatan proses pelaksa-
naannya seorang dosen diharapkan 
mempunyai kompetensi untuk menge-
tahui kemampuan dan karakteristik dari 
setiap mahasiswa. Kegunaannya adalah 
untuk memudahkan dalam menerapkan 
pembelajaran itu.   

Terdapat pengaruh interaksi antara 
proses pembelajaran dengan meng-
gunakan media pembelajaran dan gaya 
kognitif mahasiswa terhadap hasil belajar 
sejarah. Penggunaan media pembelajaran 
sejarah sangat membantu untuk maha-
siswa sejarah, karena dalam membelajar-
kan setiap dari pokok bahasan tentu 
mempunyai metode untuk penyam-
paiannya, salah satu solusinya adalah 

mengenalkan materi sejarah tersebut 
dengan hal-hal yang nyata dan dapat 
dilihat langsung. Belajar dengan penga-
laman sendiri  adalah lebih lama bertahan 
dalam dingatannya dan lebih bermakna. 

Terdapat perbedaan hasil belajar 
antara mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan media pembelajaran by utility 
dan yang memiliki gaya kognitif Field 
Independentdengan mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan media pembelajaran  
by design dan  memi-liki gaya kognitif 
Field Indepedent. Mahasiswa yang me-
miliki gaya kognitif Field Independent pa-
da umumnya mempunyai karakteristik 
dalam memahami ilmu sosial memer-
lukan bantuan, dalam hal ini dimaksud 
adalah media. Setelah dibantu dengan 
media pembelajaran dalam memproses 
informasi akan lebih baik dan termotiva-
si untuk memecahkan masalah, karena 
belajar mandiri adalah karakter dari Field 
Independent. Untuk dapat meningkatkan 
keterampilan dalam pembelajaran se-
jarah dapat dilaku-kan dengan jalan ma-
hasiswa lang-sung dihadapkan dengan 
tantangan intelektual yang merupakan 
ciri khas dari sejarah sebagai ilmu. 

Terdapat perbedaan hasil belajar 
antara mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan media  pembelajaran  by utility 
yang memiliki gaya kognitif Field Depend-
ent dan Mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan by design yang memiliki gaya kog-
nitif Field Depedent. Usaha untuk mencip-
takan aktivitas dan kreativitas mahasiswa  
berbagai usaha di lakukan antara lain 
dengan melibat-kan secara langsung da-
lam proses mencari, dan menelusuri, teta-
pi setiap individu mempunyai gaya bela-
jar dan gaya kognitif masing-masing. In-
dividu yang memunyai karakter ini, akan 
menjadi kendala jika dibelajarkan dengan 
belajar mandiri tanpa dipandu, karena 
individu yang mempunyai karakter Field 
Dependent sukar mempelajari bahan-
bahan yang tidak terstruktur dan cender-
ung menerima bahan pelajaran yang telah 
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tersusun. 
Terdapat perbedaan hasil belajar 

antara mahasiswa yang memiliki gaya 
kognitif Field Independent yang dibelajar-
kan dengan media pem-belajaran by utili-
ty dan mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan media pembelajaran by utili-
tydengan  memiliki gaya kognitif Field 
Dependent. Mahasiswa jurusan pendi-
dikan sejarah sebagian mempunyai 
karakteristik Field Dependent tetapi yang 
lainnya mempunyai karakteristik Field 
Inde-pendent, kedua hal ini dalam men-
jalani proses pembelajaran mempunyai 
perbedaan, terutama dalam menerima 
informasi dan mengolah informasi dari 
hasil pembelajaran. Berdasarkan perbe-
daan ini maka hasil belajar mahasiswa 
tersebut terjadi perbedaan sesuai dengan 
gaya kognitifnya masing-masing. 

Terdapat perbedaan hasil belajar 
antara mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan media pembelajaran by design 
dengan gaya kognitif Field Independent 
dan mahasiswa yang dibelajarkan 
dengan media pem-belajaran by design  
yang memiliki gaya kognitif Field De-
pendent. Informasi yang didapatkan me-
lalui proses pembelajaran melalui media 
by utility, untuk proses kegiatan ini mem-
butuhkan keterampilan berpikir untuk 
memerosesnya, mahasiswa yang terma-
suk kelompok Field Inde-pendent, strategi 
pembelajaran pem-rosesan informasi 
sangat sesuai  untuk karakter ini. Semen-
tara kelom-pok mahasiswa Field Depend-
ent  jika seorang dosen merancang strate-
gi pembelajaran seharusnya melihat 
kebutuhan dan karakter yang akan 
dibelajarkan, karena kelompok ini lebih 
sesuai pembelajaran diberi dengan ce-
ramah dan dengan media by design, 
dengan menggunakan buku teks. 
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